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MOTTO 
 
 : ىَٕٓع الله ىهع كح ةثلاش،ِ هللَِّلاٍِثَسٍُِفد ِْ اَج ًُ نا ،َءَاَدلأُادٌُِسٌٍِرهنُاَثتاَك ًُ نا َٔ 
 َفاَفَعنُادٌُِسٌٍِرهناُحِكاهُنا َٔ  
 (يريستناُُس)  
Ada tiga orang yang sudah tentu akan ditolong oleh Allah : orang yang 
telah berjihad dijalan-Nya, mukaatib  yang ingin melunasi hutangnya, dan 
orang yang menikah untuk menjaga kehormatan dirinya. 
( HR. At-tirmidzi) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterassi yang dipakai dalam penulisan skripsi di 
fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta berdasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agamas dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 
1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan  
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut: 
      Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangk
an 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\        Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h}      Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z\       Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s}     Es (dengan titik di 
bawah) 
  
x 
 
 
1. Vokal 
 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
 Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
ض d}ad d}         De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t}         Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z}     Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ...‟....        Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ن Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
ٔ Wau W We 
ِ Ha H Ha 
ء       
Hamza
h 
...‟.... Apostrop 
ي Ya Y Ye 
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 Dammah U U 
 
Contoh: 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ةتك Kataba 
2 سكذ Zukira 
3 ةْرٌ Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka translierasinya gabungan huruf, 
yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama         Gabungan 
Huruf 
Nama 
ي ........أ      Fathah dan 
ya 
Ai       A dan i 
أٔ ..........      Fathah dan 
wau 
Au       a dan  u 
 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فٍك Kaifa 
2. لٕح Haula 
 
2. Maddah  
 Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
       Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي .......أ      Fathah dan 
alif atau ya 
a>        A dan garis 
di atas 
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ي ........أ      Kasrah dan 
ya 
i>        i dan garis di 
atas  
ٔ .........أ Dammah 
dan wau 
u>        u dan garis di 
atas 
 
      Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لال Qa>la 
2. مٍل Qi>la 
3. لٕمٌ Yaqu>lu 
4. ًيز Rama> 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah 
atau dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata 
itu terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضٔز Raud}ah al-at}fa>l raud}atul 
atfa>l 
2. ةحهط T}alhah 
 
4. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tuisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam 
transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 Contoh: 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اُّتز Rabbana 
2. لّصَ Nazzala  
 
5. Kata Sandang 
  Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
yaitu لا . namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
  Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang 
mengikuti dan dihubugkan dengan kata sambung. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
6. Hamzah 
 Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah 
dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala  
2. ٌٔرخأت ta‟khuduna 
3. ؤُنا An-Nau‟u 
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7. Huruf Kapital 
  Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf 
kapital, tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti 
yang berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf 
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 
oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 
tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
  
Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لٕسز لاإ محمد ائ     Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
2. ًٍٍناعنا بز الله دًحنا     Al-hamdu lillahi rabbil‟a>lami>na 
 
8. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan denga kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang diilangkan maka peulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan 
pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
 Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab  Transliterasi  
1. ٍٍلشاسناسٍخ ٕٓن الله ٌإٔ Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n  
2. ٌاصًٍنأ مٍكنا إفٔأف       Fa aufu> al-Kila wa al-mi>za>na/ 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Siti Nur Fatimah, NIM:  15.21.21.006. Skripsi: “PERAN 
PENGHULU UNTUK  MENANGGULANGI TERJADINYA 
PERCERAIAN ( Studi di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Banjarsari)”. 
Peran penghulu adalah tugas penghulu dalam upaya 
memberikan bantuan terhadap calon pengantin agar tercapainya 
keluarga sakinah. Bimbingan pernikahan yang bertujan menanggulangi 
terjadinya perceraian KUA Kecamatan Banjarsari telah melakukan 
Tugasnya untuk membantu memberikan bimbingan kepada calon 
pengantin atau memeberikan bimbingan kepada pasangan yang 
bermasalah dalam membina rumah tangga. Alasan utama peran 
Penghulu dalam bimbingan dan memberikan jembatan kepada 
pasangan yang berniat bercererai  harus dilaksanakan dengan baik dan 
efisien oleh KUA Kecamatan Banjarsari. Keterlibatan penghulu dalam 
menanggulangi perceraian merupakan bagian dari tugas pokok 
penghulu. Meskipun keterkaitan penghulu dan perceraian tidak ada 
kaitannya, karena pada prinsipnya perceraian dilakukan di Pengadilan 
agama. Tapi, penghulu merupakan pintu terakhir untuk memberikan 
solusi kepada masyarakat.  
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui peran penghulu 
dalam menanggulangi perceraian dan untuk mengetahui faktor 
pendorong dan penghambat penghulu dalam menjalankan peran untuk 
menanggulangi terjadinya perceraian. Penelitian ini  merupakan 
penelitian yang bersifat kualitatif dengan menggunakan metode 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Obesevasi dilakukan dengan melakukan pengamatan, wawancara 
dilakukan oleh kepada penghulu dan pembantu penghulu di KUA 
Kecamatan Banjarsari kemudian data diambil dengan mencantumkan 
dokumentasi yang relevan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan peran penghulu dalam 
menanggulangi perceraian adalah memberikan nasihat penerangan 
untuk yang berkepentingan seperti calon pengantin, pasangan 
bermasalah dan masyarakat umum. Baik melalui acara penasihatan 
nikah, wawancara, memberikan bantuan moril kepada calon pengantin, 
keluarga bermasalah dan masyarakat umum dalam menyelesaikan 
masalah perkawinan dan kerumahtanggaan. Faktor pendukung 
penghulu KUA Kecamatan Banjarsari adalah aktifnya calon pengantin 
dalam menghadiri bimbingan atau penasihatan pernikahan. Faktor 
penghambat adalah Masih banyak masyarakat yang apabila ingin 
bercerai tanpa melalui penghulu terlebih dahulu.  
Kata Kunci  : Peran Penghulu,  Menaggulangi Perceraian, KUA 
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ABSTRACT 
Siti Nur Fatimah, SRN:  15.21.21.006.  Thesis: “THE ROLE 
OF THE CHIEFTAIN IN OVERCOMING THE DIVORCE 
(Study Case at the Office of Religious Affairs in Banjarsari Sub-
istrict) ". 
The chieftain role is the tasks in an effort to provide assistance 
to the prospective brides in order to achieve a harmonious family. 
Marriage guidance aimed at overcoming the divorce, the Office of 
Religious Affairs (KUA) Banjarsari sub-istrict has done its job to help 
provide guidance to prospective brides or provide guidance to couples 
who have problems in fostering the household. The main reason for the 
chieftain's role in providing guidance and providing a bridge to couples 
who intend to divorce must be carried out properly and efficiently by 
the Office of Religious Affairs  (KUA) of Banjarsari sub-district. The 
involvement of the chieftain in overcoming divorce is a part of his 
principal task. Although there is no relation between the chieftain and 
the divorce, because in principle the divorce is carried out by religious 
court. But the chieftain is the last alternative to provide solutions to the 
public. 
This study is intended to determine the role of the chieftain in 
overcoming the divorce and to find out the chieftain's supporting and 
inhibiting factors in carrying out the role of tackling divorce. This is a 
qualitative research which was using data collection methods such as 
observation, interviews and documentation. Observation was carried 
out by observing, interviews conducted by the chieftain and his 
assistant in the Office of Religious Affairs (KUA) of Banjarsari sub-
district, then the data was taken by including relevant documentation. 
The results of the study indicate the role of the chieftain in 
overcoming the divorce is to provide good advice to interested parties 
such as the  prospective brides, problematic couples and the public. 
Either through marriage counseling, interviews, providing moral 
assistance to prospective brides, troubled families and the public in 
resolving marital and household problems. The chieftain's supporting 
factor of theOffice of Religious Affairs (KUA) of Banjarsari sub-
district is the active bride-to-be in attending marriage counseling or 
counseling. The inhibiting factor is still many people who if they want 
a divorce without going through the chieftain first. 
Keywords: :The chieftain role, Overcoming the divorce, The Office of 
Religious Affairs (KUA) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang  Masalah 
Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal 
dari kata ”Keikutsertaan dalam kegiatan” maksudnya perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 
dalam masyarakat.
1
 Kaitannya dengan pengertian tersebut, peran 
adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan seseorang atau 
kelompok orang yang menonjol dalam terjadinya sesuatu hal keadaan 
atau peristiwa tertentu. Sedangkan menurut para ahliarti peran adalah 
suatu pekerjaan yang dilakukan dengan dinamis sesuai dengan status 
atau kedudukan yang disandang status dan kedudukan ini sesuai 
dengan keteraturan sosial, bahkan dalam keteraturan tindakan 
semuanya disesuaikan dengan peran yang berbeda.  
Dalam teori peranan tercetus pada awalnya sebagai hasil kerja 
para ahli sosiologi. Perspektif dasar teori ini adalah bahwa tingkah laku 
dibentuk oleh peranan-peranan yang diberikan oleh masyarakat bagi 
individu-indivi du untuk melaksanakannya. Meskipun masih terdapat 
kesimpang siuran mengenai konsep role (peranan). Namun peranan 
pada umumnya didefinisikan sebagai sekumpulan tingkah laku yang 
dihubungkan dengan suatu posisi tertentu. Teori peran telah 
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mengarahkan kepada studi tentang proses pengelolaan kesanya itu 
suatu bidang yang mempelajari cara bagaimana orang-orang mencoba 
membentuk kesan spesifik dan positif tentang dirinya.
2
 Peran sendiri 
memiliki konsep yang didalam mengenai persepsi peran yang artinya 
pandangan kita terhadap tindakan yang seharusnya dilakukan pada 
situasi tertentu. Persepsi ini berdasarkan interpretasi atas sesuatu yang 
diyakini tentang bagaimana seharusnya kita berperilaku.
3
 Karena peran 
sendiri adalah pelaksanaan hak dan kewajiban dari seseorang yang 
setara atau sesuai dengan status sosial yang disandang oleh masing-
masing pribadi. Salah satu tanda bahwa seseorang telah melakukan 
peran sosialnya dengan baik adalah ketika ia telah melaksanakan 
kewajibannya lalu ia mendapatkan hak-hak nya yang sesuai dengan 
status sosialnya. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 
peran merupakan tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh individu 
ataupun kelompok dalam suatu usaha untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dalam al-quran telah dijelaskan bahwa peran seseorang dalam 
menjalankan tugasnya untuk kebajikan adalah sangat penting. 
Membina seseorang yang akan melangsungkan sebuah pernikahan 
adalah tugas yang berat bagi seorang penghulu agar tidak terjadi 
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sebuah kerusakan dalam rumah tangganya. Dalam Alqur‟an Q.S an-
Nur Ayat 32
4
 
  ىَياٌََْلأا إُحِكَْ َأ َٔ  ْىُِكئاَِيإ َٔ  ْىُكِداَثِع ٍْ ِي ٍَ ٍِحِنا هصنا َٔ  ْىُكُْ ِي  ۚ  َءاََسُمف إَُُٕكٌَ ٌْ ِإ
 ِّ ِهْضَف ٍْ ِي ُ هاللَّ ُى ِٓ ُُِْغٌ  ۚ  ٌىٍِهَع ٌعِسا َٔ  ُ هاللَّ َٔ  
Artinya :  
 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika 
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. 
Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. 
 
Peran penghulu sendiri merupakan tugas seorang yang 
berwenang di kantor urusan agama untuk memberikan pengarahan, 
motivasi dan perhatian kepada calon pengantin. Dan tidak hanya untuk 
mengurusi sebuah pernikahan peran penghulu sebenarnya untuk 
membina umat disegala aspek. Kewajiban penghulu dalam aspek 
Munakahat sangat dibutuhkan keberadaannya yang dianggap faham 
dalam menerapkan ilmu agama nya. 
Penghulu adalah Pegawai Negeri Sipil sebagai pencatat nikah 
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh 
oleh Menteri Agama atau pejabat yang ditunjuk sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk melakukan 
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pengawasan nikah/rujuk menurut agama islam dan kegiatan 
kepenghuluan. 
Peran penghulu sama halnya dengan tugas pokok penghulu 
yang seharusnya peran itu dilaksanakan dengan baik dengan 
melakukan perencanaan kegiatan kepenghuluan, pengawasan 
pencatatan nikah/rujuk, pelaksanaan pelayanan nikah/rujuk, 
penasehatan dan konsultasi nikah/rujuk, pelayanan fatwa hukum 
munakahat dan bimbingan muamalah, pembinaan keluarga sakinah, 
serta pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan dan 
pengembangan kepenghuluan.  
Dalam kenyataannya peran penghulu di Kantor Urusan Agama 
Banjarsari yaitu : 
1. Penghulu ketika pemeriksaan calon pengantin memberi nasehat 
BP4 persiapan pernikahan yang harus dilakukan. 
2. Peran penghulu setelah pengantin dinikahkan memberi khotbah 
nikah, penghulu bersedia menikahkan sebagai wakil dari wali 
mempelai perempuan apabila diminta dari pihak mempelai, 
mendoakan pengantin, setelah dinikahkan peran penghulu 
mendokumentasikan pernikahan. 
5
 
 Penghulu juga berperan dalam upaya menanggulangi terjadinya 
perceraian, peran penghulu untuk menanggulangi perceraian 
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dengan cara sebelum dilaksanakan pernikahan calon pengantin ada 
yang namanya pembekalan laki-laki dan perempuan ketika pada 
waktu pemeriksaan calon pengantin. Disamping itu ada pembinaan 
calon pengantin mandiri, calon mandiri itu diberi pembekalan atau 
pembinaan oleh penghulu, kepala KUA dan bimbingan masyarakat 
yang bekerja sama dengan Kementrian Agama tentang apa yang 
harus di persiapkan sebelum pernikahan.
6
 
   Penghulu KUA adalah petugas yang berwenang 
melayani, melakukan pengawasan, pencatatan, dan pelaporan 
nikah dan rujuk. Penghulu memiliki tugas memberikan bimbingan 
bagi calon pengantin yang akan melangsungkan pernikahan untuk 
menjadikan keluarga sakinah. Penghulu juga memiliki tantangan 
tersendiri untuk memahami masalah-masalah yang akan dihadapi 
dalam keluarga, sehingga penghulu harus mampu memberikan 
bimbingan secara professional agar berjalan efektif dalam 
menjalani tugas dan perannya.
7
 
  Kantor Urusan Agama kecamatan Banjarsari merupakan unit 
pelaksana teknis pada Kementrerian Agama, berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Bimbingan 
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Masyarakat Islam dan secara operasional dibina oleh kepala Kantor 
Urusan Agama Kabupaten/Kota yang terletak di Jl. Lumban 
Tobing No.4 Setabelan Surakarta.  
  Penelitian ini dilakukan di KUA KecamatanBanjarsari Kota 
Surakarta. Dari data yang peneliti diperoleh pada tigatahunterakhir, 
jumlahpasangan yang menikah pada tahun 2016 di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Banjarsari ada 1.006 pasangan, pada tahun 
2017 ada 1.016 pasangan yang menikah, dan pada tahun 2018 
terdapat 1.016 pasangan yang menikah. 
8
 
 Dari data pernikahan di Kantor Urusan Kecamatan Banjarsari 
Surakarta ada perubahan drastis dalam hal perceraian. Pada tahun 
2016 terdapat 143 pasangan yang melakukan perceraian secara 
cerai talak maupunceraigugat, dan pada tahun 2017 terdapat 29 
pasangan yang melakukan perceraian, dan pada tahun 2018 
terdapat 36 pasangan yang melakukan perceraian. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa statistik data perceraian dari 
tahun 2016 sampai 2018 mengalami penurunan drastis.
9
 
  Hal ini tidak dapat terlepas dari peran penghulu dalam 
menjalankan tugasnya memberikan bimbingan kepada calon 
pengantin yang akan melangsungkan pernikahan. Dan apabila 
peran penghulu di Kantor Urusan Agama Kecamatan Banjarsari 
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tidak dilaksanakan dengan baik sesuai dengan prosedurnya akan 
muncul dampak calon pengantin tidak memahami dalam membina 
keluarga dan juga dampak yang buruk. 
  Dalam hal ini penghulu kecamatan Banjarsari memiliki 
tugas yaitu sebagai orang yang memberikan penasehatan dalam 
menangani masalah perkawinan. Penghulu tidak menangani 
masalah perceraian karena masalah perceraian adalah wewenang 
dari pengadilan Agama Surakarta. 
  Berdasarkan uraian di atas penulis mengangkat judul 
“Peran Penghulu Untuk  Menanggulangi Terjadinya 
Perceraian Studi  di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Banjarsari”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peran penghulu KUA kecamatan Banjarsari untuk  
menanggulangi perceraian? 
2. Apa saja  faktor  pendorong  dan penghambat penghulu dalam 
upaya menanggulangi terjadinya perceraian? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui peran penghulu KUA Kecamatan Banjarsari 
untuk menanggulangi terjadinya perceraian 
8 
 
 
 
2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat penghulu 
dalam upaya menanggulangi terjadinya perceraian 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi 
terhadap kajian akademis sekaligus sebagai masukan untuk 
penelitian yang lain dalam tema yang berkaitan, sehingga dapat 
dijadikan salah satu referensi bagi peneliti berikutnya. Dalam 
penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pengetahuan tentang peran penghulu dalam menanggulangi 
perceraian.  
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan wawasan bagi masyarakat tentang peran 
penghulu dalam pelaksanaan akad Nikah di KUA. Khususnya 
bagi para calon pengantinyang akan menikah.  
b. Sebagai bahan pengetahuan dengan pemahaman masyarakat 
bahwa peran penghulu sangat diharapkan untuk bisa 
menanggulangi terjadinya perceraian di dalam kehidupan 
masyarakat. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Pengertian Peran  
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Peran (Role) adalah serangkaian tingkah laku atau fungsi 
yang dikaitkan dengan posisi khusus dalam suatu hubungan sosial 
tertentu. Menurut Bidle & Thomas  (dalam wirawan 1970, 235-
242) ada 3 istilah tentang perilaku dalam kaitannya dengan peran : 
a. Expectation (harapan) merupakan pengharapan ideal masyarakat 
terhadap peran yang di sandang.  
b. Norm (Norma) menggambarkan keharusan-keharusan yang 
eksplisit ataupun implisit yang dituntut masyarakat akan peran 
yang di sandang. 
c. Performance (wujud perilaku) merupakan tuntutan masyarakat 
terhadap kinerja peran yang disandang dilihat dari hasil 
akhirnya.  
d. Evaluation (penilaian) dan Sanction (sanksi). Evaluasi adalah 
kesan positif atau negative dari masyarakat. Sanksi adalah 
usaha untuk mempertahan kan nilai positif atau mengubah nilai 
negative ke nilai positif. 
e. Konflik peran menunjukkan bahwa manusia memiliki peran 
ganda tetapi harapan-harapan perannya tidak selaras. 
10
 
2. Tinjauan Umum Penghulu 
Menurut PMA RI No.30 Tahun 2005, penghulu adalah 
pegawai negara sipil sebagai pencatat nikah yang di beri tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh Menteri 
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Agama atau pejabat yang di tunjuk sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku untuk melakukan pengawasan nikah/rujuk 
menurut Agama Islam dan kegiatan kepenghuluan.
11
 
Dalam pasal 2 PMA Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor: PER/62/M.PAN/6/2005 tentang jabatan fungsional 
penghulu dan angka kreditnya disebutkan penghulu adalah jabatan 
fungsional termasuk dalam rumpun keagamaan. Dalam pasal 3 
penghulu berkedudukan sebagai pelaksana teknis dalam melakukan 
kegiatan kepenghuluan pada Departemen Agama. 
Dalam PMA 11 Tahun 2007, Penghulu adalah pejabat 
fungsional PNS yang diberi tugas, tanggung jawab
12
 dan 
wewenang untuk melakukan pengawasan NR menurut agama islam 
dan kegiatan kepenghuluan.  
3. Tugas Pokok Penghulu  
Tugas pokok penghulu berdasarkan pasal 24 Peraturan 
Menteri Pendayagunaan aparatur Negara Nomor PER /62/M. PAN 
/2005 Tentang jabatan Fungsional Penghulu dan angka kreditnya. 
Bab II pasal 4, Tugas Pokok penghulu adalah melakukan 
perencanaan kegiatan kepenghuluan, pengawasan, pencatatan, 
nikah/rujuk, pemantauan pelanggaran ketentuan nikah/rujik. 
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Pelayanan fatwa hukum munakahat, dan bimbingan muamalah , 
pembinaan keluarga sakinah, serta pemantauan dan evaluasi 
kegiatan kepenghuluan dan pengembangan kepenghuluan.
13
 
Berdasarkan Kepmen PAN Nomor PER/62/M.PAN/6/2005 
Pasal 4 tugas pokok penghulu: 
a. Melakukan perencanaan kegiatan kepenghuluan. 
b. Pengawasan pencatatan NR. 
c. Pelaksanaan pelayanan NR. 
d. Penasehatan dan konsultasi NR. 
e. Pemantauan pelanggaran ketentuan NR. 
f. Pelayanan fatwa hukum munakahat dan bimbingan muamalah. 
g. Pembinaan keluarga sakinah. 
h. Pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan dan 
pengembangan kepenghuluan. 
14
 
4. Jabatan Penghulu dan Kegiatannya 
Penghulu adalah pejabat fungsional Pegawai Negeri Sipil 
yang diberi tugas tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan 
pengawasan nikah/rujuk menurut agama islam dan kegiatan 
kepenghuluan pada KUA kecamatan bersama dengan pegawai 
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Pencatan Nikah (PPN).
15
 Tugas pelayanan nikah sebelum terbitnya 
regulasi tentang jabatan fungsional penghulu dilaksanakan oleh 
PPN dibantu oleh wakil PPN. PPN dijabat oleh Kepala KUA yang 
merupakan pejabat strutural dan wakil PPN adalah staf yang 
mendapatkan SK untuk melaksanakan tugas pengawasan 
nikah/rujuk berdasarkan agama islam, wakil PPN bukan 
merupakan jabatan fungsional. 
Dalam rangka meningkatkan status pejabat pelaksana 
pencatat nikahsemua kepala KUA dan wakil PPN diinpassing 
kedalam jabatan fungsional penghulu, dengan kategori penghulu 
ula, penghulu wustha, dan penghulu ulya.  
Tebitnya Peraturan Menpan nomor :PER /62 /M. PAN /6 / 
2005 merubah jabatan fungsional penghulu menjadi Penghulu 
Pertama, Penghulu Muda, Penghulu Madya. 
16
 
5. Kompetensi Penghulu 
Untuk mampu melaksanakan tugas sebagaimana yang 
diuraikan diatas seorang penghulu sebagai suatu jabatan fungsional 
harus memiliki kompetensi sebagai berikut: 
a. Unsur Pertama 
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Unsur pertama terdiri dari : pendidikan, pelayanan, dan 
konsultasi nikah/rujuk, pengembangan kepenghuluan, dan 
pengembangan profesi penghulu. Unsur ini meliputi poin-poin 
penting daripada kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 
seorang penghulu.  
b. Unsur Penunjang  
Kegiatan yang mendukung pelaksanakan tugas 
penghulu. Berdasarkan pasal 6 angka 5 Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER /62/ M.PAN /6/ 
2005 Penunjang tugas penghulu meliputi : 
1) Pembelajaran dan atau pelatihan dibidang kepenghuluan dan 
hukum islam. 
2) Keikutsertaan dalam seminar, lokakarya, atau konferensi 
3) Keanggotan dalam organisasi profesi penghulu 
4) Keanggotaan dalam tim penilai jabatan fungsional penghulu 
5) Keikutsertaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat 
6) Keanggotaan dalam delegaasi misi keagamaan 
7) Perolehan penghargaan/tanda jasa 
8) Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.17 
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6. Peran Penghulu 
Peran adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan 
seseorang atau kelompok orang yang menonjol dalam terjadinya 
sesuatu hal keadaan atau peristiwa tertentu. Menurut para ahli 
Soekanto, arti peran adalah sustu pekerjaan yang dilakukan dengan 
dinamis sesuai dengan status atau kedudukan yang disandang 
status dan kedudukan ini sesuai dengan keteraturan sosial, bahkan 
dalam keteraturan tindakan seuanya disesuaikan dengan peran yang 
berbeda. Penghulu adalah kepala kantor urusan agama yang 
bertempat di kota atau kota madya. Penghulu merupakan orang 
yang bertugas memberikan nasehat mengenai nikah, rujuk, talak, 
cerai kepada masyarakat baik perorangan maupun kelompok. 
Penghulu sangat penting perannya dalam membina keluarga 
sakinah bagi calon pengantin yang akan melangsungkan 
pernikahan. Jadi, yang dimaksud dengan peran penghulu adalah 
tindakan yang dilakukan oleh penghulu dalam memberikan nasehat 
atau bimbingan bagi calon pengantin.  
7. Peran Penghulu Bagi Calon Pengantin 
Peran penghulu bagi calon pengantin sangat penting dalam 
kelangsungan pernikahan yang akan di lakukan oleh calon 
pengantin. Peran penghulu dalam pernikahan. Penghulu membina 
calon pengantin diantaranya melakukan tindakan membimbing 
15 
 
 
 
calon pengantin dengan memberi nasihat-nasihat kepada calon 
pengantin. 
18
 
Penghulu ketika pemeriksaan calon pengantin memberi 
nasehat BP4 persiapan pernikahan yang harus dilakukan. Peran 
penghulu setelah pengantin dinikahkan memberi khotbah nikah, 
penghulu bersedia menikahkan sebagai wakil dari wali mempelai 
perempuan apabila diminta dari pihak mempelai, mendoakan 
pengantin, setelah dinikahkan peran penghulu mendokumentasikan 
pernikahan.
19
 
Tujuan dilaksanakannya sebuah bimbingan sendiri itu ada 
tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum adalah agar tercipta 
keluarga sakinah, mawaddah, waraahmah melalui pemberian bekal 
pengetahuan mengenai pernikahan dan rumah tangga. Tujuan 
khusus sebuah bimbingan adalah agar calon pengantin bisa 
menyesuaikan diri setelah menikah. 
20
 
F. Tinjauan Pustaka  
Skripsi Nur Alimahmudrikah Rusydi Fakultas Syariah Prodi 
Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan Jurusan Peradilan Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Makasar yang berjudul 
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Penerapan Kursus Calon Pengantin dan Menanggulangi Perceraian di 
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Skripsi ini membahas tentang 
bagaimana metode kursus calon pengantin di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros dan bagaimana efektivitas kursus 
calon pengantin dalam mengurangi kasus perceraian di Kecamatan 
Bontoa Kabupaten Maros. Adapun hasil skripsi ini adalah bahwa 
metode kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Bontoa dengan 
model penasehatan ceramah, pola tanya jawab dan studi kasus, 
pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Bontoa adalah 
Kepala KUA, penyuluh dan penghulu yang bekerjasama dengan BP4 
yang dilaksanakan 2x (dua kali) dalam seminggu setiap hari senin dan 
kamis, mulai jam 09.00 sampai dengan jam 12.00 (3 jam) pelajaran 
dan peserta yang telah mengikuti kursus calon pengantin diberi 
sertifikat yang menjadi salah satu persyaratan pencatatan nikah. 
Adapun keefektifitas kursus calon pengantin di Kecamatan Bontoa 
Kabupaten Maros sudah tergambarkan dalam angka perceraian yang 
terjadi ada tahun 2010-2016 cukup tinggi sehingga dapat dikatakan 
bahwa kursus calon pengantin tidak efektiv dalam menekan angka 
perceraian di Kecamatan Bontoa. 
21
 
Skripsi Fatimah Syam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Ar-
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raniry Darussalam Banda Aceh yang berjudul Peran Penghulu dalam 
Memberikan Penyuluhan Pernikahan Terhadap Masyarakat 
Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues. Skripsi ini membahas tentang 
bagaimana peran penghulu dalam memberikan penyuluhan pernikahan 
pada masyarakat Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues, Kendala apa 
yang dihadapi penghulu dalam memberikan penyuluhan pernikahan 
terhadap masyarakat Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues dan 
bagaimana hasil penyuluhan pernikahan yang telah dilakukan 
penghulu terhadap masyarakat Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues. 
Adapun hasil skripsi ini adalah bahwa dalam penyuluhan penghulu 
memiliki peran penting yaitu memberikan penerangan mengenai 
pernikahan kepada masyarakat karena dengan penerangan ini 
masyarakat mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah 
dalam satu keluarga. Terdapat dua model penyuluhan yang 
dilaksanakan oleh penghulu meliputi penyuluhan formal dan Non 
formal. Dalam melakukan penyuluhan penghulu memiliki kendala 
internal dan eksternal. Kendala internal seperti keterbatasan waktu 
kurangnya personil, materi tidak di bukukan. Sementara faktor 
eksternal seperti jauhnya tempat tinggal calon pengantin, kurangnya 
disiplin peserta dan kurangnya dana dari pemerintah.
22
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Skripsi Ahmad Faisal Fakultas Syari‟ah dan Hukum 
Konsentrasi Peradilan Agama Program Studi Ahwal Syakhsiyyah 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul 
Efektivitas BP4 dan Peranannya Dalam Memberikan Penataran Atau 
Bimbingan Pada Calon Pengantin. Skripsi ini membahas tentang 
bagaimana fungsi dan peranan BP4 KUA Kecamatan Kembangan 
dalam memberikan bimbingan pada calon pengantin, upaya-upaya apa 
saja yang dilakukan oleh BP4 KUA Kecamatan Kembangan dalam 
memberikan bimbingan kepada calon pengantin di wilayah KUA 
Kecamatan Kembangan Kotamadya Jakarta Barat dan bagaimana 
tingkat efektivitas BP4 KUA Kecamatan Kotamadya Jakarta Barat 
dalam peranannya memberikan bimbingan pada calon pengantin. 
Adapun hasil skripsi ini adalah bahwa beberapa upaya yang dilakukan 
BP4 Kecamatan KUA Kecamatan Kembangan program kerja 2005-
2010 dalam memberikan penataran atau bimbingan pada calon 
pengantin diantaranya memberikan surat panggilan kepada calon 
pengantin yang telah mendaftar untuk mengikuti acara pemberian 
penataran atau bimbingan. Penataran atau bimbingan pra-nikah yang 
dilaksanakan ol eh BP4 KUA Kembangan dilakukan 2(dua)kali dalam 
sebulan dan dilaksanakan setiap hari selasa, yang bertempat dibalai 
Kantor KUA Kecamatan Kembangan dengan materi yang diberikan 
diantaranya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan, Fiqh Munakahat, Fiqh Ibadah dan Muamalah, 
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Program Keluarga Berencana (KB) dan Kesehatan, Pembinaan dan 
Pendidikan keluarga sakinah.
23
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan 
yang di lakukan langsung di lapangan untuk memperoleh informan 
dan data yang di butuhkan. Dalam hal ini penelitian lapangan akan 
di lakukan melalui wawancara dengan Petugas Pencatat Nikah 
(PPN) Bapak Nasyith Mahmudi, S.sy  dan bapak Dr. Basir selaku  
Penghulu di KUA Kecamatan Banjarsari serta pengantin yang telah 
menikah untuk mendapatkan informasi yang valid dan melalui data 
dari tatap muka antara penyusun penelitian dengan Petugas 
Pencatat Nikah (PPN) atau Penghulu di KUA Kecamatan 
Banjarsari dan juga dengan pasangan yang melakukan bimbingan 
pranikah, bimbingan Pra talak dengan keluarga yang bermasalah, 
pasangan yang tidak mengikuti bimbingan pra nikah. Juga untuk 
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai Peran 
Penghulu dalam menanggulangi terjadinya perceraian  di KUA 
Kecamatan Banjarsari.  
                                                          
23
Ahmad Faisal “ Efektivitas  BP4 Dan  Perannya Dalam Memberikan Penataran 
atau Bimbingan  pada  calon pengantin studi  pada  BP4  Kecamatan Kembangan 
Kotamadya  Jakarta, Skipsi (Jakarta Fak. Syariah UIN Syarif Hidayatullah.2007). 
 
20 
 
 
 
2. Sumber Data 
a. Data Primer  
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber 
utamanya, baik dari individu (perorangan) atau sekelompok 
orang yang didapat berdasrkan hasil observasi dan wawancara. 
Sumber data primer dalam penelitian ini berjumlah tiga yang 
terdiri dari satu orang Kepala KUA yaitu Bapak Drs.Basir, 
Penghulu KUA yaitu Bapak Nasyith Mahmudi. S.sy, Sekretaris 
KUA Bapak Yunan M.Ag. Data primer selanjutnya yaitu buku 
pedoman kepenghuluan yang disahkan oleh Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama R.I. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung penelitian ini 
dengan dokumen-dokumen yang terdapat pada KUA seperti 
data pernikahan, perceraian serta data peserta di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Banjarsari. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi penelitian  
Di lakukan di KUA Kecamatan Banjarsari kota 
Surakarta yang beralamat di Jl. Lumban Tobing No.4 Setabelan 
Banjarsari Kota Surakarta Jawa Tengah kode Pos 57139. 
Wawancara yang dilakukan Penulis dengan Petugas Pencatat 
Nikah (PPN) atau Penghulu di KUA Kecamatan Banjarsari. 
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b. Waktu Penelitian 
Dilakukan sejak 14 September sampai Pendaftaran Munaqosah. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai 
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek 
sasaran. Jadi mengamati dan mencatat secara langsung hal-hal 
yang dilakukan oleh objek penelitian.  
Dalam penelitian ini hanya terlibat sebagai pengamat 
independen di lokasi penelitian. Peneliti terfokus pada 
bagaimana mengamati, memotret, mempelajari dan mencatat 
fenomena yang terjadi. Pengamatan ini bertujuan untuk 
menganalisis data dan membuat kesimpulan. 
b. Wawancara  
Wawancara mendalam adalah wawancara yang di 
lakukan untuk mendalami dan lebih memahami suatu kejadian 
dan atau kegiatan subjek penelitian baik dalam suatu situasi 
maupun dalam beberapa tahapan pengumpulan data. Menurut 
Lexy J Moleong dikemukakan bahwa wawancara merupakan 
suatu percakapan dengan tujuan-tujuan tertentu. Pada metode 
ini peneliti dan responden berhadapan langsung (face to face) 
untuk memperoleh informasi secara lisan dengan tujan 
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mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan 
penelitian.
24
 Penyusun akan melakukan akan melakukann 
wawancara dengan Petugas Pencatat Nikah (PPN) atau 
Penghulu di KUA Kecamatan Banjarsari. Penghulu bernama 
Bapak Nasyith Ahmadi S.Sy Jabatannya sebagai Petugas 
Pencatat Nikah (PPN) dan bapak Drs. Basir selaku Penghulu 
dan jabatannya sebagai ketua di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Banjarsari. Dan di bantu untuk memperoleh 
informasi daripengolah urusan agama bapak M. Yunan 
Hidayat, S.Ag. 
c. Dokumentasi 
Data dokumentasi  yang digunakan oleh peneliti yaitu 
data yang di peroleh dari Penghulu dan sekretaris KUA 
Kecamatan Banjarsari untuk mendapatkan data-data yang valid 
mengenai peran penghulu dalam prosesi Jonggolan Bagi Calon 
Pengantin di KUA Kecamatan Banjarsari. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi data 
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Reduksi data merupakan penyederhanaan yang dilakukan 
melalui seleksi, pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi 
informasi yang bermakna, sehingga memudahkan penarikan 
informasi. 
a. Penyajian data  
Penyajian data digunakan pada data kualitatif penyajian-
penyajian data berupa sekumpulan informasi yang tersusun secara 
sistematis dan mudah dipahami. 
b. Penarikankesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam 
analisis data yang dilakukan melihat hasil reduksi dan tetap 
mengaju pada rumusan masalah secara tujuan yang hendak dicapai. 
Data yang disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain 
untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang 
ada.  
I. Sistematika Penulisan 
  Uraian diatas dapat dijelaskan melalui tahapan-tahapan yang diteliti 
seorang peneliti. 
   Bab I Pendahuluan terdiri dari : Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka 
Teori, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan 
Data, Teknik Analisis Data dan Sistematika Penulisan. 
24 
 
 
 
   Bab II Landasan Teori yang berisi uraian teori umum yang 
terdiri dari: Peran Penghulu dan Perceraian. 
   Bab III Deskripsi Data Penelitian menguraikan 
tentangGambaran umum KUA, Letak Geografis KUA , tugas dan 
wewenang, serta struktur organisasi KUA Kecamatan Banjarsari, 
Pelaksanaan peran penghulu untuk menanggulangi perceraian dan 
faktor penghambat dan pendorong terjadinya perceraian.  
   Bab IV Analisis Data menganalisis hasil penelitian tentang 
peran penghulu untuk menanggulangi perceraian dan factor 
penghambat dan factor pendorong terjadinya perceraian di KUA 
Kecamatan Banjarsari. 
   Bab V Penutup yang Terdiridari Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Penghulu  
1. Pengertian  
Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor: PER/62/M.PAN/6/2005 Tentang Jabatan 
Fungsional Penghulu dan Angka Kreditnya, Penghulu adalah 
Pegawai Negeri Sipil sebagai Pegawai Pencacat Nikah yang diberi 
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh 
Menteri Agama atau pejabat yang ditunjuk sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku untuk melakukan pengawasan 
nikah/rujuk menurut agama islam dan kegiatan kepenghuluan. 
25
 
Penghulu berkedudukan sebagai pelaksana teknis dalam 
melakukan kegiatan kepenghuluan pada Departemen Agama.Tugas 
pokok penghulu adalah melakukan perencanaan kegiatan 
kepenghuluan, pengawasan pencatatan nikah/rujuk, pelaksanaan 
pemantauan pelanggaran ketentuan nikah/rujuk, pelayanan fatwa 
hukum munakahat dan evaluasi kegiatan kepenghuluan dan 
pengembangan kepenghuluan.
26
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2. Tugas  Pokok dan Teknis Pelaksanaan Tugas  
Tugas pokok penghulu berdasarkan Bab II Pasal 4 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 
PER/62/M.PAN/6/2005 Tentang Jabatan Fungsional Penghulu dan 
Angka Kreditnya adalah melakukan perencanaan kegiatan 
kepenghuluan, pengawasan, pencatatan nikah/rujuk, pemantauan 
pelanggaran ketentuan nikah/rujuk, pelayanan fatwa hukum 
munakahat dan bimbingan muamala, pembinaan keluarga sakinah, 
serta pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan dan 
pengembangan kepenghuluan. 
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Rincian kegiatan penghulu sesuai dengan jenjang jabatan 
sebagai berikut : 
a. Penghulu pertama, yaitu : 
1) Menyusun rencana kerja tahunan kepenghuluan  
2) Menyusun rencana kerja operasional kegiatan 
kepenghuluan 
3) Melakukan pendaftaran dan meneliti kelengkapan 
administrasi  pendaftaran  kehendak  nikah/rujuk 
4) Mengolah dan memverifikasi data calon pengantin  
5) Menyiapakan bukti pendaftaran nikah/rujuk 
6) Membuat materi pengumuman peristiwa nikah/rujuk dan 
mempublikasikan melalui media. 
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7) Mengolah dan menganalisis tanggapan masyarakat terhadap 
pengumuman peristiwa nikah/rujuk 
8) Memimpin pelaksanaan akad nikah/rujuk melalui proses 
menguji kebenaran syarat dan rukun nikah/rujukdan 
menetapkan legalitas akad nikah/rujuk.  
9) Menerima dan melaksanakan taukil wali nikah/ tauliyah 
wali hakim. 
10) Memberikah khutbah nikah/nasihat/doa nikah/rujuk. 
11) Memandu pembacaan sighat taklik talak. 
12) Mengumpulkan data kasus pernikahan. 
13) Memberikan nasihat dan konsultasi nikah/rujuk. 
14) Mengidentifikasi kondisi keluarga pranikah. 
15) Mengidentifikasi kondisi keluarga sakinah.  
16) Membentuk kader Pembina keluarga sakinah. 
17) Melatih kader Pembina keluarga sakinah. 
18) Melakukan konseling kepada kelompok keluarga sakinah. 
19) Memantau dan mengevaluasi kegiatan kepenghuluan. 
20) Melakukan koordinasi kegiatan lintas sektoral dibidang 
kepenghuluan.
28
 
b. Penghulu Muda 
1) Menyusun rencana kerja tahunan kepenghuluan. 
2) Menyusun rencana kerja operasional kegiatan kepenghuluan. 
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3) Meneliti kebenaran dan calon pengantin, wali nikah dan 
saksi dibalai nikah. 
4) Meneliti kebenaran data calon pengantin, wali nikah dan 
saksi di luar balai nikah. 
5) Meneliti kebenaran data pasangan rujuk dan saksi.  
6) Menganalisis kebutuhan konseling/penasehatan calon 
pengantin. 
7) Menyusun materi dan desain pelaksanaan 
konseling/penasehatan calon pengantin.  
8) Mengevaluasi rangkaian kegiatan konseling/penasehatan 
calon pengantin. 
9) Mengarahkan/ memberikan materi konseling/penasihatan 
calon pengantin.  
10)  Memimpin pelaksanaan akad nika/rujuk melalui proses 
menguji kebenaran syarat dan rukun nikah/rujukdan 
menetapkan legalitas akad nikah/rujuk. 
11)  Menerima taukil wali nikah, tauliyah wali nikah. 
12)  Memberikan khutbah/nasihat/doa nikah/rujuk. 
13)  Menyusun jadwal penasihatan dan konsultasi nikah/rujuk. 
14)  Membentuk kader Pembina keluarga sakinah. 
15)  Melatih kader Pembina keluarga sakinah. 
16)  Melakukan konseling kepada kelompok keluarga sakinah. 
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17)  Menyusun materi bahsul masailmunakahat dan ahwal as 
asyakhsiyyah
29
 
c. Penghulu Madya30 
1) Menyusun rencana kerja tahunan kepenghuluan. 
2) Menyusun rencana kerja operasioanal kegiatan 
kepenghuluan. 
3) Memimpin pelaksanaan akad nikah/rujuk melalui proses 
menguji kebenaran syarat dan rukun nikah/rujuk 
menetapkan legalitas akad nikah/rujuk. 
4) Menganalisis kasus dan problematika rumah tangga. 
5) Menyusun materi dan metode penasihatan dan konsultasi. 
6) Memberikan penasihatan dan konsultasinikah/rujuk. 
7) Mengidentifikasi pelanggaran peraturan perundangan 
nikah/rujuk. 
8) Melakukan verifikasi pelanggaran ketentuan nikah/rujuk. 
9) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan nikah/rujuk. 
10) Mengamankan dokumen nikah/rujuk. 
11) Menganalisis bahan atau data pembinaan keluarga. 
12) Membentuk kader Pembina keluarga sakinah 
13) Melakukan konseling kepada kelompok keluarga sakinah. 
14) Memantau dan mengevaluasi kepenghuluan. 
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15) Mengembangkan metode penasihatan, konseling dan 
pelaksaan nikah/rujuk. 
16) Merekomendasikan hasil pengembangan metode 
penasihatan, konseling pelaksanaan nikah/rujuk. 
17) Mengembangkan perangkat dan standar pelayanan 
nikah/rujuk. 
18) Menyusun kompilasi fatwa hukum munakahat. 
19) Melakukan koordinasi kegiatan lintas sektoral di bidang 
kepenghuluan. 
3. Kompetensi  
Untuk mampu melaksanakan tugas seperti diuraikan diatas 
maka seorang penghulu sebagai suatu Jabatan Fungsional harus 
memiliki kompetensi sebagai berikut :
31
 
a. Unsur Utama 
1) Pendidikan.  
2) Pelayanan dan konsultasi nikah/rujuk. 
3) Pengembangan kepenghuluan.  
4) Pengembangan profesi penghulu. 
b. Unsur Penunjang 
1) Pembelajaran dan atau pelatihan dibidang kepenghuluan 
dan hukum Islam. 
2) Keikutsertaan dalam seminar, lokakarya, atau konferensi. 
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3) Keanggotaan dalam organisasi prosesi penghulu.  
4) Keanggotaan dalam tim penilai jabatan fungsional 
penghulu. 
5) Keikutsertaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat. 
6) Keanggotaan dalam delegasi misi keagamaan.  
7) Perolehan, penghargaan,/tanda jasa. 
8) Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran 
penghulu sangat beragam dan peran penghulu sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat agar bisa membina para calon 
pengantin yang akan melangsungkan pernikahan bahkan bias 
membina masyarakat yang sudah melangsungkan pernikahan. 
Terutama bagi calon yang akan melangsunkan pernikahan 
harus mendapatkan pembelajaran konseling atau pembinaan 
secara intensif dari penghulu yang berwenang agar mencapai 
tujuan hidup dalam keluarga yang sakinah. 
B. Perceraian  
1. Pengertian  
Istilah perceraian dalam bahasa Arab berasal dari kata 
farraqahu, tafriqan, tafriqatan, artinya menceraia-beraikan dan 
menjadi terpisah. Dari segi bahasa perceraian dengan dua sudut 
pandang  dari  segi  bahasa  dan  dari  segi  terminology. Dari segi 
bahasa  perceraian  artinya  memutuskan tali pengikat atau 
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membiarkan  (meninggalkan). Sedangkan  menurut  istilah  
perceraian adalah  memutuskan tali  kepemilikan dari  ikatan  
perkawinan.
32
 
Thalaq (perceraian), diambil dari kata “ithlaq”, artinya 
melepaskan atau meninggalkan. Dalam istilah agama talak artinya 
melepaskan  ikatan  perkawinan  atau  bubarnya  hubungan  suami 
istri putusnya  perkawinan atau perceraian. Perceraian boleh 
dilakukan apabila  mengandung  kemashlahatan  karena  setiap  
jalan  perdamaian  antara  suami  dan  istri  yang  bertikai  tidak 
menghasilkan  kebaikan. Perceraian  setidaknya  merupakan  
alternatif yang  lebih mendidik kedua belah pihak. Setelah 
perkawinan seharusnya  tidak  ada  perceraian,  hanya  kematian  
yang  merupakan satu-satunya  penyebab  dan  alasan  terjadinya  
perceraian.
33
 
Sedangkan  dalam  istilah  bahssa  Indonesia  perceraian  
berasal  dari  kata  cerai,  artinya   lepas  atau  putus. Dan  menurut 
W.J.S. Poerwodarminto dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 
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perceraian  diartikan  perpisahan  atau  perihal  perpisahan  antara  
laki dan bini (W.J.S.Poerwodarminto, 1992).
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Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
perkawinan dapat putus karena kematian, Perceraian dan atas 
putusan Pengadilan.
35
 
2. Dasar Hukum 
Dalam al quran terdapat beberapa ayat yang berhubungan 
dengan dasar hukum dari perceraian atau talak. Di antaranya 
adalah QS. An-Nisa‟ ayat 35.36 
 َٓ ِه ْ َأ ٍْ ِي ا ً َكَح َٔ  ِّ ِه ْ َأ ٍْ ِي ا ً َكَح إُثَعْتاَف ا ًَ ِٓ ُِ ٍْ َت َقاَمِش ُْىتْفِخ ٌْ ِإ َٔ َادٌُِسٌ ٌْ ِإ ا
 ا ًَ ُٓ َُ ٍْ َت ُ هاللَّ ِكِّف َٕ ٌُ اًحَلاْصِإ  ۚ اًسٍِثَخ ا ً ٍِهَع ٌَ اَك َ هاللَّ ٌه ِإ  
Artinya : 
Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki 
dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang 
hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
. 
3. Macam-macam putusnya perceraian 
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Ada tiga macam putusnya perkawinan menurut pasal 38 UU 
Nomor 1 Tahun 1974 dan pasal 113 Kompilasi Hukum Islam 
yaitu:
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a. Kematian  
Putusnya perkawinan karena kematian adalah berakhirnya 
perkawinan yang disebabkan salah satu pihak yaitu suami dan 
istri meninggal dunia. 
b. Perceraian  
Putusnya perceraian karena perceraian dapat terjadi karena dua 
hal yaitu: 
1) Talak  adalah  ikrar  suami  dihadapan  Pengadilan  agama  
yang  menjadi  salah satu penyebab putusnya perkawinan. 
2) Berdasarkan gugatan perceraian yaitu perceraian yang 
disebabkan  adanya  gugatan  dari  salah  satu  pihak, 
khususnya  istri  ke Pengadilan. 
Talak dibagi menjadi lima macam yaitu: 
a) Talak  Raj‟i  yaitu  talak  ke satu  atau  kedua, dimana 
suami  berhak  ruju‟  selama  istri  dalam  masa idda. 
b) Talak  ba‟in  shugra  yaitu  talak  yang  tidak  boleh  dirujuk 
tapi boleh akad nikah baru dengan bekas suaminya 
meskipun  dalam  iddah. 
                                                          
37
 Wasman, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Yogyakarta : 
CV.Mitra Utama), hlm, 85 
35 
 
 
c) Talak ba‟in kubra yaitu talak yang terjadi untuk kedua 
kalinya, talak ini tidak dapat dirujuk dan tidak boleh 
dinikahi lagi, kecuali pernikahan itu dilakukan setelah bekas 
istri menikah dengan orang lain kemudian terjadi perceraian 
ba‟da al  dukhul  dan habis  masa  iddahnya. 
d) Talah bid‟i yaitu talak yang dilarang yaitu talak yang 
dijatuhkan  pada  waktu  istri  dalam  keadaan  suci  tapi 
sudah dicampuri pada waktu suci tersebut.  
c. Keputusan Pengadilan 
Berakhirnya  perkawinan  yang  didasarkan atas putusan 
pengadilan  yang  telah  memperoleh  kekuatan  hukum tetap. 
4. Alasan- alasan  
Dalam pasal 39 UU No 1 Tahun 1974 dan pasal 110 
Kompilasi Hukum Islam disebutkan tentang alasan-alasan yang 
diajukan oleh suami atau istri untuk menjatuhkan talak atau 
gugatan perceraian ke pengadilan. Alasan-alasan itu adalah sebagai 
berikut:
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a. Salah  satu  pihak  berbuat  zina  atau  menjadi  pemabuk,  
pemadat,  penjudi  dan  lain  sebagainya  yang  sulit  
disembuhkan.  
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b. Salah satu  pihak  meninggalkan pihak lain selama 2 tahun 
berturut-turut  tanpa  izin  pihak  lain dan tanpa alasan yang sah 
atau karena hal lain di luar kemampuannya. 
c. Salah  satu  pihak  mendapatkan  hukuman  penjara  lima tahun 
atau  hukuman  yang  lebih  berat  setelah  perkawinan 
berlangsung. 
d. Salah satu  pihak  melakukan  kekejaman  atau  penganiayaan  
berat  yang  membahayakan  pihak  lain. 
e. Salah  satu  pihak  mendapat  cacat  badan  atau  penyakit  
dengan akibat  tidak  menjalankan  kewajibannya  sebagai  
suami  istri. 
f. Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan 
pertengkaran  dan  tidak  ada  harapan  akan hidup rukun lagi 
dalam rumah tangga. 
g. Suami melanggar Ta‟lik Talak. 
h. Peralihan  Agama  atau  murtad yang menyebabkan 
ketidakrukunan  dalam  rumah tangga.  
5. Akibat Perceraian 
Menurut  ketentuan  Pasal 149  KHI,  akibat talak bilamana 
perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wajib :
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a. Memberikan  mut‟ah  yang  layak  kepada  bekas  istrinya,  
baik berupa uang atau benda,  kecuali  bekas  istri  tersebut  
qabla al-dukhul.  
b. Memberikan  nafkah,  maskan  dan  kiswah  kepada  bekas istri 
selama  masa  iddah   kecuali  bekas  istri telah  dijatuhi  talak  
ba‟in  atau  nusyuz  dan  dalam  keadaan  hamil.  
c. Melunasi  mahar  yang  masih  terhutang  seluruhnya,  dan  
separuh apabila qabla al-dukhul. 
d. Memberikan biaya hadanah untuk anak-anaknya yang belum 
mencapai umur 21 tahun. 
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BAB III 
DESKRIPSI  DATA PENELITIAN 
 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya KUA Kecamatan Banjarsari 
Kantor Urusan Agama yang selanjutnya disebut KUA 
adalah unit kerja Kementrian Agama yang merupakan jajaran 
terdepan serta ujung tombak yang berkedudukan di wilayah 
kecamatan. Dalam melaksanakan tugasnya langsung berhadapan 
dengan masyarakat dengan unsur pelayanan yang meliputi: 
pelayanan nikah, rujuk, pembinaan keagamaan, kemasjidan, 
perwakafan, Haji, Badan Amil Zakat (BAZ), BP4, ibadah sosial 
dan tugas-tugas sektoral dan lintas sektoral.  
Sebelum tahun 1946 Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Banjarsari sudah ada. Hanya saja namanya bukan Kantor Urusan 
Agama melainkan Balai Nikah. Balai Nikah Banjarsari masuk 
wilayah Kerajaan Mangkunegaran dan menempati kantor di 
komplek Masjid Wustho yang terletak disebelah barat Kerajaan 
Mangkunegaran. Setelah sekian lama, KUA Kecamatan Banjarsari 
berpindah lokasi ke lingkup Kelurahan Setabelan. Lokasi KUA 
Kecamatan Banjarsari menempati tanah Hak Milik Kementerian 
Agama seluas 696 m² yang beralamat di Jalan Lumban Tobing No. 
4 Setabelan Surakarta. Berada disebelah timur Pasar Legi tepatnya 
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samping timur Kantor Statistik. Lokasi KUA tersebut terbilang 
baru karena baru pindah pada bulan Februari 2016 lalu. 
Sebelumnya, KUA Kecamatan Banjarsari bertempat di Kampung 
Gondang, Kelurahan Manahan dengan menempati lahan seluas 314 
m². 
2. Kondisi  Geografis  
a. Batas-batas  wilayah Kecamatan Banjarsari Surakarta : 
Sebelah Utara : Kecamatan Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar 
Sebelah Selatan: Kecamatan Serengan dan Laweyan Kota 
Surakarta 
Sebelah Timur  : Kecamatan Jebres Kota Surakarta 
Sebelah Barat   :Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar 
Wilayah Kecamatan Banjarsari terdiri dari 13 (tiga 
belas) kalurahan, yaitu :Kelurahan Kadipiro, Kelurahan 
Nusukan, Kelurahan Gilingan, Kelurahan Stabelan, Kelurahan 
Keprabon, Kelurahan Kestalan, Kelurahan Timuran, 
Keluralahan Ketelan, Kelurahan Mangkubumen, Kelurahan 
Punggawan, Kelurahan Manahan, Kelurahan Sumber dan 
Kelurahan Banyuanyar. 
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b. Keadaan Penduduknya.  
Jumlah  penduduk  wilayah   Kecamatan  Banjarsari   
Surakarta     seluruhnya berjumlah   161.241    jiwa  yang 
terdiri dari  79761   laki-laki  dan   81480 perempuan. 
3. Pendidikan  
Lembaga Pendidikan di wilayah Kecamatan Banjarsari sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
DATA LEMBAGA PENDIDIKAN KECAMATAN BANJARSARI
40
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NO. Tingkatan 
Pendidikan 
Jumlah 
1. TK Negeri 1 
2. TK Swasta 65 
3. SLB 5 
4. SDN 58 
5. SD Swasta 14 
6. MIN 1 
7. SMP Negeri 8 
8. SMP Swasta 14 
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4. Tempat Ibadah 
Tabel 2 
DAFTAR TEMPAT IBADAH KECAMATAN BANJARSARI
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5. Pondok pesantren  
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Ibid 
9. MTsN 1 
10. SMA Negeri 5 
11. SMA Swasta 12 
12. MAN 1 
13. SMK Negeri 2 
14. SMK Swasta 17 
15. PTN - 
16. PTS 4 
NO. TEMPAT 
IBADAH 
JUMLAH 
1. Masjid 223 
2. Langgar 36 
3. Musholla 25 
4. Gereja katholik 0 
5. Gereja protestan 68 
6. Pura 1 
7. Vihara 5 
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Jumlah Pondok Pesantren di wilayah Kecamatan Banjarsari 
Surakarta ada 2 (dua) Pondok Pesantren yaitu  : 
1. Pondok Pesantren Al-Abidin  di Kalurahan Banyuanyar 
Surakarta. 
2. Pondok Pesantren  Budhi Utomo  di Kalurahan Kadipiro 
Surakarta. 
6. Lembaga Keagamaan 
Adapun Lembaga keagamaan yang ada di wilayah Kecamatan 
Banjarsari antara  lain sebagai  berikut : Nahdlatul  Ulama ( NU ),   
Muhammadiyah, MTA, Al-Hidayah, LDII, Majlis Taklim, Remaja 
Masjid, TPA/TPQ.  
7. Visi dan Misi KUA Kecamatan Banjarsari 
Visi : 
Unggul dalam  pelayanan  dan  bimbingan umat Islam 
berdasarkan Iman, taqwa  dan akhlak  mulia. 
Misi : 
a. Meningkatkan pelayanan bidang organisasi dan 
ketatalaksanaan. 
b. Meningkatkan pelayanan teknis dan administrasi nikah dan 
rujuk. 
c. Meningkatkan pelayanan  teknis dan administrasi 
kependudukan dan  
d. keluarga sakinah, kemitraan umat dan produk halal. 
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e. Meningkatkan pelayanan teknis dan administrasi kemasjidan, 
zis dan wakaf 
f. Meningkatkan pelayanan informasi tentang Madrasah, Pondok 
Pesantren. 
g.  Haji dan Umroh. 
h. Meningkatkan pelayanan lintas sektoral. 42 
8. Tugas dan Fungsi KUA Kecamatan Banjarsari 
Tugas pokok KUA Kecamatan sebagaimana tertuang dalam 
Keputusan Menteri Agama Nomor 517 tahun 2001 tentang 
Penataan Organisasi KUA Kecamatan adalah melaksanakan 
sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota di 
bidang Urusan Agama ISlam dalam wilayah kecamatan. 
Dalam melak sanakan tugas-tugasnya, KUA melaksanakan 
fungsi sebagai berikut: 
a. Menyelenggarakan statistik dan dokumentasi. 
b. Menyelenggarakan surat-menyurat, pengurusan surat, 
kearsipan, pengetikan dan rumah tangga di KUA  
c. Melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, mengurus dan 
membina masjid, zakat, wakaf, baitul maal, dan ibadah sosial, 
kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah sesuai 
dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Direktorat Jendral 
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Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
9. Pelaksanaan  
KUA Kecamatan Banjarsari telah melaksanakan program 
kerja dengan semaksimal mungkin untuk mencapai sasaran yang 
telah diagendakan, antara lain sebagai berikut: 
a. Bidang Administrasi 
1) Menertibkan administrasi surat-menyurat, keuangan, 
kepegawaian, perkawinan, kemasjidan, perwakafan, 
ibadah sosial, dan kearsipan. 
2) Mengintensifkan laporan kegiatan baik bulanan, triwulan, 
maupun tahunan serta mengolah dan menyajikan data. 
3) Meningkatkan kualitas pelayanan secara prima dan 
profesional kepada masyarakat. 
b.  Bidang Kepenghuluan 
1) Mengadakan penyuluhan tentang UU Nomor 1 tahun 
1974. 
2) Melakukan pemeriksaan persyaratan, pengawasan, dan 
pencatatan peristiwa nikah atau rujuk. 
3) Mengadakan bimbingan dan pelayanan kepenghuluan. 
4) Melaksanakan pencatatan cerai gugat dan cerai talak dari 
Pengadilan Agama ke dalam buku register talak/cerai. 
5) Menertibkan administrasi dan pelaporan kepenghuluan. 
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c. Bidang Kemasjidan, Wakaf, Zakat, dan Ibadah Sosial 
1) Mengadakan pembinaan dan pendataan ulang tempat 
ibadah dan kepengurusan. 
2) Melaksanakan administrasi dan prosesi perwakafan dan 
pensertifikatan tanah wakaf serta menertibkan 
administrasi/arsipnya. 
3) Mengadakan penyuluhan UU Nomor 41 tahun 2004 
tentang Wakaf. 
4) Mengadakan penyuluhan UU Nomor 33 tahun 1999 
tentang Pengelolaan Zakat. 
5) Mengirimkan peserta penataran wakaf ke Semarang. 
6) Mengirimkan diklat hisab dan rukyat ke Semarang. 
7) Melaksanakan pendataan ibadah sosial (penerimaan dan 
pengeluaran zakat dan penyembelihan hewan qurban). 
8) Membuat laporan kemasjidan, wakaf, zakat, dan ibadah 
sosial. 
d. Bidang Bimbingan Perkawinan 
1) Melaksanakan penasehatan keluarga bermasalah yang 
berkonsultasi dengan BP4. 
2) Membuat laporan pernikahan, perceraian, talak, dan rujuk. 
3) Mengadakan rakor rutin dengan Dinas Kependudukan dan 
Catatan Sipil Kota Surakarta. 
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e. Bidang Urusan Haji 
1) Membentuk panitia Manasik Haji tahun 2017 dan 
melaksanakan manasik pada tanggal 11-16 Juli 2017 di 
Gedung Graha Kusuma Manahan Jalan Manyar 1 No. 2 
Manahan Surakarta. 
2) Jumlah jama'ah haji di wilayah Kecamatan Banjarsari 
tahun 2017 berjumlah 211 jama'ah. 
f. Kegiatan Lintas Sektoral 
1) Ikut aktif mengikuti kegiatan lintas sektoral di kecamatan 
seperti lomba desa, kegiatan PIN, P2W KSS, dan lainnya. 
2) Ikut aktif dalam pelaksanaan taraweh keliling tingkat kota 
dan hari-hari besar Islam. 
3) Bekerjasama dengan Muspika, LP2A, dan MUI 
Kecamatan Banjarsari, mengadakan taraweh keliling 
tingkat Kecamatan Banjarsari sebanyak 4 kali putara 
selama 1 bulan. 
4) Ikut aktif menjadi rohaniawan/doa di tingkat Kota 
Surakarta. 
5) Ikut aktif mengisi khutbah Jum'at dan siaran di RRI 
Surakarta. 
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10. Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi Pegawai  KUA 
Kecamatan Banjarsari 
1. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi adalah sebuah sususan berbagai 
komponen atau unit-unit kerja dalam sebuah organisasi yang 
ada. Dengan adanya struktur organisasi maka semua dapat 
melihat pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan 
yang berbeda bisa dikoordinasikan dengan baik. Selain itu, 
dengan adanya struktur tersebut maka bisa mengetahui 
beberapa spesialisasi dari sebuah pekerjaan, saluran perintah, 
maupun penyampaian laporan. 
Untuk menjalankan operasional kerja di KUA 
Kecamatan Banjarsari maka dibentuklah susunan organisasi 
yang terdiri dari kepala KUA yang merangkap sebagai 
penghulu, tiga staff dan satu penyuluh. Susunan organisasi 
KUA Kecamatan Banjarsari adalah sebagai berikut : 
Tabel 3 
STRUKTUR ORGANISASI KUA KECAMATAN BANJARSARI
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2. Tugas dan Fungsi Pegawai KUA Kecamatan Banjarsari 
a. Kepala Kantor 
1) Membuat atau melanjutkan Visi dan Misi KUA. 
2) Membuat renstra atau program kerja KUA. 
3) Menyusun job diskription bagi staff KUA. 
4) Membagi tugas dan menentukan penanggung jawab 
kegiatan. 
5) Membuat konsep surat. 
6) Mendatangi rapat, undangan, dan upacara. 
7) Meneliti kelengkapan persyaratan ikrar wakaf. 
1. Drs. Basir 
19660729199803100 
Kepala KUA Pembina/IV a 
2. NasyithAhmadi,S.sy 
196107251983031009 
Penghulu Penata/III C 
3. M.YunanHidayat, S.Ag 
197303242014111010 
PengelolaUrusan Agama 
Islam 
Penata Muda/III.a 
4. EtiHirawati Dian Anggriyani, S.sos. 
197503141999032005 
Pengolah Data Penata Tk. I/III d 
5. Nurwahyuni.AZ 
1976070420021220001 
PengelolaUrusan Agama 
Islam 
PenataTk.I /III d 
6. Fakih Hidayat, S.Ag. 
197604042009011012 
Penyuluh Agama Islam Ahli 
Pertama 
Penata Muda 
Tk.1/III/b 
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8) Meneliti keabsahan berkas wakaf. 
9) Menandatangani akta ikrar wakaf. 
10) Meneliti keabsahan berkas calon pengantin. 
11) Mendatangi ijab wali hakim. 
12) Melaksanakan sebagian ijab dikantor. 
13) Mendatangi sebagian ijab bedol. 
14) Menyampaikan pembinaan BP4. 
15) Menyampaikan pembinaan TPA dan madin. 
16) Menyampaikan pembinaan perwakafan. 
17) Menyampaikan pembinaan haji. 
b. Pengolah Data  
1) Menerima dan mengagenda surat masuk dan surat keluar 
sesuai dengan tata arsip dinamis. 
2) Menata atau mengarsipkan surat masuk dan surat keluar 
sesuai dengan tata arsip yang berlaku. 
3) Menerima serta melayani tamu kantor dan mengarahkan 
sesuai dengan kebutuhan yang dituju. 
4) Melayani rekomendasi nikah dan permohonan duplikat akta 
nikah. 
5) Melayani permohonan legalisir buku nikah. 
6) Melayani pengambilan buku nikah dan penyerahan buku 
nikah pada pengantin. 
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7) Membantu proses kelengkapan buku nikah (Penempelan 
foto). 
8) Memelihara inventaris kantor, dan menertibkan 
administrasi perpustakaan kantor. 
9) Membantu pelaksanaan manasik haji tingkat kecamatan. 
10) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala 
kantor. 
c. Pengelola Urusan Agama Islam 
1) Menerima berkas pendaftaran. 
2) Menyusun dan meneliti kelengkapan data. 
3) Melakukan pencatatan pendaftaran. 
4) Memeriksa catin, wali, verifikasi data. 
5) Penandatanganan berkas pemeriksaan. 
6) Penasehatan perkawinan. 
7) Pemberitahuan kekurangan kelengkapan dan penyelesaian 
administrasi. 
8) Membuat pengumuman kehendak nikah/NC. 
9) Konfirmasi P3N. 
10) Menerima berkas permohonan rekomendasi nikah. 
11) Melakukan pencatatan dalam buku agenda rekomendasi. 
12) Menerima berkas permohonan buku nikah. 
13) Mengarsipkan formulir NB dalam folder manual. 
14) Mengarsipkan formulir NB dalam folder computer. 
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d. Penyuluh 
1) Menerima laporan permohonan wakaf. 
2) Memeriksa administrasi permohonan ikrar wakaf. 
3) Memeriksa status anak. 
4) Memeriksa wakif dan nadzir. 
5) Menetapkan susunan nadzir. 
6) Verivikasi keberadaan tanah dengan data yang ada. 
7) Pengukuran tanah wakaf. 
8) Penetapan batas-batas dan saksi-saksi. 
9) Penetapan hasil pengukuran. 
10) Menerima permohonan ikrar wakaf. 
11) Memeriksa keberadaan wakif, nadzir, dan saksi. 
12) Pembacaan ikrar wakaf oleh wakif. 
13) Penandatanganan ikrar wakaf dan pembuatan proposal. 
14) Melaksanakan sosialisasi pengukuran arah kiblat. 
15) Pengukuran arah kiblat dan penyampaian sertifikat arah 
kiblat. 
16) Pelaksanaan sosialisasi haji. 
17) Melaksanakan kegiatan bimbingan manasik. 
18) Melaksanakan tugas keluar kantor untuk penyuluhan ke 
Panti Jompo 
19) Melaksanakan tugas keluar kantor untuk penyuluhan di 
dinas sosial 
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B. Data Pernikahan dan Perceraian di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Banjarsari  
Tabel 4 
Data NTCR KUA Kecamatan Banjarsari Tahun 2016-2017 
 
NTCR 2016 
NTCR Tahun 2016 
Perkawinan  Talak Cerai  Rujuk  
1.006 37 143 - 
NTCR 2017 
NTCR Tahun 2017 
Perkawinan  Talak Cerai  Rujuk  
 1.003 16 36 - 
NTCR 2018 
NTCR Tahun 2018 
Perkawinan  Talak Cerai  Rujuk  
1.016 2 29 - 
 Sumber: NTCR Tahun 2016-2018  
  Berdasarkan tabel diatas angka gugatan perceraian yang tercatat di 
KUA Kecamatan Banjarsari angka tertinggi pada tahun 2016 dan 2017 
sebanyak 180 gugatan perceraian, pada tahun 2017 52 gugatan 
perceraian. Sedangkan pada tahun 2018 terjadi penurunan gugatan 
perceraian yaitu sebanyak 31 gugatan perceraian . 
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  Berdasarkan hasil wawancara dengan penghulu pelaksanaan 
bimbingan kepada calon pengantin dan keluarga yang sedang 
bermasalah di KUA Kecamatan Banjarsari menyatakan perceraian 
yang tercatat di KUA kecamatan banjarsari memiliki faktor yang 
beragam. 
 Adapun data penyebab perceraian di KUA Banjarsari sebagai 
berikut : 
Tabel 5 
Data Penyebab Perceraian KUA Banjarsari Tahun 2016-2018 
Faktor 
Penyebab Perceraian 
Tahun Jumlah 
2016 2017 2018 
Meninggalkan Suami/Istri 45 10 10 65 
Perselisihan secara teru-
menerus 
30 7 5 42 
Perselingkuhan 40 20 5 65 
Kekejaman/Penganiayaan 15  1 16 
Cacat Psikologis - - - - 
Tidak memenuhi hak dan 
kewajiban 
50 15 10 75 
Jumlah 180 52 31 263 
 Dokumentasi KUA Tahun 2016-2018 
 Dari data diatas menunjukkan bahwa banyak gugatan yang 
perceraian yang tercacata karena faktor tidak memenuhi kewajiban 
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suami/istri sebanyak 75 kasus, selanjutnya faktor penyebab gugatan 
perceraian karena meninggalkan suami/istri dan perselingkuhan. Faktor 
lain penyebab gugatan perceraian adalah perselisihan yang terus-menerus 
sebanyak 42 kasus dan pengadiayaan sebanyak 16 kasus. 
 Menurut penghulu pelaksana bimbingan calon pengantin dan 
keluarga bermasalah mengatakan bahwa :  
“Dari pasangan yang mengadukan permasalahan rumah tangga, mereka 
datang ke KUA Banjarsari dengan menceritakan persoalan rumah 
tangganya yang sedang dirundung persoalan. Kebanyakan dari mereka 
permasalahan itu muncul karena suami atau istri tidak memenuhi hak dan 
kewajibannya dalam menjalankan rumah tangga”. 44 
 Adapun hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang 
bermasalah dan mendatangi Penghulu KUA untuk mendapatkan solusi 
terbaik dalam rumah tangga sebagai berikut : 
  Menurut Pratiwi :“Saya pernah datang ke KUA untuk 
mengadukan permasalahan rumah tangga yang disebabkan karena 
ketidakharmonisan dalam rumah tangga yang disebabkan karena suami 
tidak memenuhi hak dan kewajibannya”. 45 
                                                          
44
 Drs .Basir, Ketua  Urusan Agama Kecamatan Banjarsari, Wawancara  
Pribadi 28 Februari 2020, Jam 10.00-11.00 
45
 Pratiwi,  Warga Kelurahan  Setabelan, Wawancara Pribadi, Jumat 28 
Februari 2020 
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  Menurut Martini : “saya juga datang ke KUA untuk meminta 
bantuan kepada Penghulu tentang bagaimana cara menyelesaikan 
masalah rumah tangga yang disebabkan dalam rumang tangga saya 
sudah tidak bisa berjalan dengan lancar karena suami telah 
meninggalkan selama 2 tahun, di KUA saya di nasehatin untuk tetap 
mempertahankan rumah tangga saya” 
  Menurut starman: “ saya mendatangi KUA Banjarsari untuk 
diberikan nasehat karena pada saat itu saya sering mengalami 
pertengkaran dengan istri yang disebabkan istri saya sudah tidak 
menjalankan kewajibannya. 
46
 
  Menurut jamila : “saya pada saat itu mendatangi KUA Banjarsari 
untuk menmperoleh penasehatan yang bertujuan ada titik terang dalam 
rumah tangga saya, pada saat itu saya merasa sudah tidak bisa bertahan 
dalam rumah tangga saya, penyebab utamanya karena suami saya yang 
tempramental sering memukul dan melakukan kekerasan pada diri 
saya”.47 
  Menurut Agustin : “saya mendatangi KUA Banjarsari untuk 
meminta rekomendasi untuk bercerai ke PA, tetapi pada saat itu saya 
                                                          
46
 Starman, Warga Setabelan,  Wawancara Pribadi, Jumat 28 Februari 2020 
47
 Jamilah, Warga  Nusukan , Wawancara Pribadi, Senin 2 Maret 2020. 
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diberi nasehat yang cukup banyak tentang bagaimana resiko perceraian 
jika terjadi dalam rumah tangga saya”.48 
  Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa 
Penghulu KUA dalam memberikan bimbingan dapat disimpulkan 
bahwa Penghulu KUA menjadi kepercayaan masyarakat untuk menjadi 
pintu utama dalam memberikan pengaduan tentang perkawinan atau 
persoalan-persoalan rumah tangga yang diantaranya adalah faktor 
suami atau istri tidak menjalankan hak dan kewajiban dalam rumah 
tangga.  
C. Data Bimbingan KUA Banjarsari  
Tabel 6 
Data Bimbingan KUA Kecamatan Banjarsari Tahun 2016-2018 
 
No Tahun Gugatan/ 
Bimbingan 
Keputusan Setelah 
Bimbingan 
Bercerai Damai 
1. 2016 180 143 37 
2. 2017 52 50 2 
3. 2018 31 22 9 
Jumlah 263 215 48 
 
 
 
                                                          
48
Agustin, Warga Nusukan,Wawancara Pribadi, Senin 2 Maret 2020 
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D. Faktor Pendorong dan Penghambat Penghulu dalam Upaya 
Menjalankan Peran dalam Menanggulangi Perceraian 
  Dalam menanggulangi perceraian yang akan terjadi pada 
masyarakat yang dilakukan oleh Penghulu kua Kecamatan Banjarsari, 
terdapat faktor pendorong yang mempengaruhinya. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan penghulu mengatakan : 
  Bapak Basir selaku Penghulu KUA Kecamatan Banjarsari 
mengatakan mengurangi angka perceraian merupakan tugas dan 
tanggung jawab selaku penghulu yang bertugas memberikan 
penasihatan. Maka kami memberikan pelayanan sebaik-baiknya. Dan 
memberikan himbauan kepada calon pengantin yang akan 
melangsungkan pernikahan untuk menhadiri bimbingan pra nikah agar 
calon pengantin memiliki bekal tentang keluarga sakinah. 
49
 
  Bapak Nasyith selaku petugas pembinaan keluarga sakinah 
mengatakan bahwa: proses pemberian penasihatan kepada calon 
pengantin diharapkan calon pengantin untuk mengikuti acra sampai 
selesai agar kesempatan utuk mendapatkan bimbingan penasihatan 
berjalan secara maksimal. 
50
 
  Oni Agustina dan Fadil, pasangan suami istri yang menikah 
pada bulan oktober 2019 yang telah mendapatkan bimbingan pranikah 
mengatakan bahwa : Telah menikah satu tahun yang lalu dan belum 
                                                          
49
Drs. Basir , Penghulu KUA Kecamatan Banjarsari, Wawancara Pribadi, Senin 02 
Februari 2020. 
50
Nasyhit Mahmudi, Penghulu KUA Kecamatan Banjarsari, Wawancara Pribadi, Senin 
02 Maret 2020 
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dikarunia anak. Sebelum menikah kami disuruh dan mendapat 
undangan dari pihak KUA untuk mengikuti bimbingan pranikah di 
KUA Kecamatan Banjarsari.
51
 
  Ridwan dan Hamidah, pasangan yang telah mengikuti 
bimbingan pranikah mengatakan bahwa : kami adalah salah satu 
pasangan yang menikah satu tahun yang lalu, kami mengikuti 
bimbingan pranikah ini karena sebenanrnya hukumnya wajib. 
Mengikuti bimbingan pranikah ini memberikan banyak manfaat dalam 
rumah tangga kami selam ini. Meskipun kami belum dikaruniahi anak 
teapi kami berusaha dan sabar menjalankannya dan tidak ada 
keegoisan dalam masing-masing.
52
 
  Fandi dan Resta, kami adalah pasangan yang mengikuti 
bimbingan sampai acara selesai kami mendapatkan banyak ilmu dalam 
kegiatan ini. Meskipun kami menikah di rumah tetapi kami masih bisa 
mendapatkan kesempatan untuk mengikuti bimbingan pranikah sampai 
selesai selama dua hari berturut-turu. Kami sangat berterimakasih. 
53
 
  Selain faktor pendorong ada faktor pennghambat yang 
mempengaruhi peran penghulu dantaranya: 
 Menurut petugas pelaksana bimbinganan KUA Kecamatan 
Banjarsari bahwa : Meskipun rata calon pengantin yang mengikuti 
                                                          
51
Oni, warga Manahan, Wawancara Pribadi, Senin 02 Februari 2020 
52
Ridwan, Warga Manahan, Wawancara Pribadi, Senin 02 Maret 2020 
53
Fandi, Warga Manahan, Wawancara Pribadi, Senin 02 Maret 2020 
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tetapi masih banyak yang tidak hadir dalam pembinaan dan jumlahnya 
sedikit.
54
 
 Starman dan fitriana pasangan yang tidak mengikuti bimbingan 
pernikahan sebelum akad nikah mengatakan bahwa: Sebenarnya kami 
diminta datang untuk mengikuti bimbingan pranikah tetapi kami tidak 
hadir karena saya bekerja dan tidan mendapat ijin.  
  Jamila dan bambang  pasangan yang tidak mengikuti 
bimbingan pranikah yang diselenggarakan oleh KUA Kecamatan 
Banjarsari. Mereka mengatakan: kami mungkin salah satu calon 
pengantin yang pada saat itu tidak hadir dalam bimbingan pranikah 
karena bimbingan pranikah diselenggarakan pada saat kami ada acara 
jadi kami tidak bisa hadir.  
  Berdasarkan hasil wawancara diatas tentang faktor pendorong 
dan Faktor penghambat Penghulu KUA untuk menjalankan perannya. 
Dapat disimpulkan bahwa faktor pendorong penghulu dalam 
menjalankan perannya adalah masih banyaknya kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya bimbingan pernikahan agar terciptanya kelarga 
yang bahagia. Karena pada hakikatnya bimbingan pranikah ini di 
khususkan demi kelangsungan hidup calon pengantin. Selain faktor 
pendorong ada juga faktor penghambat diantaranya masih banyak 
pasangan yang tidak menghadiri acara bimbingan pranikah karena 
suatu alasan. Dan bagi pasangan suami istri yang bermasalah masih 
                                                          
54
Petugas Pelaksana Bimbingan Pranikah KUA Banjarsari, Wawancara 
Pribadi, Senin 02 Maret 2020 
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saja bercerai tanpa melaui Penghulu yang sudah menjadi kewajiban 
penghulu untuk memberikan sebuah nasihat.  
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BAB IV 
ANALISIS 
 
A. Peran Penghulu Untuk Menanggulangi Terjadinya Perceraian 
Peran penghulu adalah melakukan perencanaan kegiatan 
kepenghuluan, pengawasan, pencatatan, nikah/rujuk, pemantauan 
pelanggaran ketentuan nikah/rujuk, pelayanan fatwa hukum munakahat 
dan bimbingan muamalah, pembinaan keluarga sakinah serta pemantauan 
dan evaluasi kegiatan kepenghuluan.  
Keterlibatan penghulu dalam menanggulangi perceraian sudah jelas 
terjadi, apabila dalam keluarga terdapat konflik terutama ingin melakukan 
perceraian maka terlebih dahulu datang ke KUA dan menghadap 
penghulu. Tetapi penghulu disini bukan semata-mata bertugas untuk 
menceraiakan pihak yang akan bercerai melainkan penghulu berusaha 
menjadi penengah dalam memberikan solusi konflik keluarga agar tidak 
terjadi perceraian.  
Setiap masyarakat pasti mempunyai masalah dalam keluarga. 
Sebuah keluarga merupakan suatu pembelajaran yang sangat penting yang 
kaitannya adalah suami-istri. Para ihak yang akan melakukan perceraian 
datang ke penghulu KUA setempat untuk mendapatkan nasihat dan jalan 
keluar dari setiap permasalahan. Karena masyarakat meyakini bahwa 
penghulu adalah solusi untuk memecahkan masalah meskipun tidak 
semua orang yang akan bercerai datang ke KUA untuk meminta bantuan 
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penghulu. Disinilah dapat dilihat bahwa keterlibatan penghulu dalam 
menanggulangi sebuah perceraian.  
Dalam metode penasihatan penghulu KUA Kecamatan Banjarsari 
menggunakan beberapa metode yitu wawancara dan mendengar. Dalam 
hal ini penghulu memberikan penasihatan yang pertama adalah 
penasihatan Pran Nikah. Kedua, nasihat Pra Talak. Nasihat Pra Nikah 
yaitu nasihat yang diberikan kepada calon mempelai yang akan 
melangsungkan pernikahan. Dalam pemberian nasihat Pra Nikah 
penghulu menyampaikan materi berupa bagaiamana membina keluarga 
sakinah yang sesuai tujuan perkawinan yaitu perkawinan adalah ikatan 
lahir batin antara seorang pria dan wanita sebgai suami istri yang sesuai 
dengan tujuan membentuk keluarga bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan nasihat Pra Talak adalah nasihat 
yang diberikan kepada seseorang yang sudah melakukan perkawinan 
tetapi bermaksud untuk melakukan perceraian.  
Berdasarkan pemaparan diatas, secara garis besar bahwa peran 
penghulu dalam menanggulangi perceraian adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan nasihat dan memberikan solusi kepada yang 
berkepentingan seperti calon pengantin, keluarga bermasalah. 
2. Melakukan upaya-upaya untuk meminimalisir terjadinya perceraian. 
3. Mewajibkan pasangan yang akan melangsungkan pernikahan. 
Penasihatan dilakukan sebelum akadpernikahan sebagai bekal dalam 
rumah tangga yang sakinah, tanpa hambatan apapun.  
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Dibawah ini ada beberapa pasangan yang akan melakukan perceraian 
dan terlebih dahulu mendapat nasihat dari penghulu KUA Banjarsari, 
sebagai berikut :  
1. Pasangan Pratiwi dan Agustian. Pasangan ini ingin melakukan 
perceraian karena di latar belakangi Suami tidak memenuhi Hak 
dan kewajibannya. Setelah mendapatkan nasihat dari bapak basir 
maka pasangan ini mengurungkan niatnya untuk melakukan 
perceraian. 
2. Pasangan Martini dan Dodik. Pasangan ini berniat untuk 
melakukan perceraian karena disebabkan oleh suami meninggalkan 
selama 2 tahun. Akibat dari penasihatan maka pasangan ini telah 
mengurungkan niatnya untuk bercerai dan suami telah kembali 
3. Pasangan starman dan sri hartanti. Pasangan ini telah berniat 
melakukan perceraian karena disebabkan oleh Istri tidak 
menjalankan kewajibannya.  
4. Pasangan Jamila dan Nur Hadi. Pasangan ini telah berniat 
melakukan percerceraian 2 bulan yang lalu tetapi atas perantara 
penghulu maka pasangan ini berhasil untuk damai kembali. 
B. Faktor Pendorong dan Penghambat upaya penghulu untuk 
menanggulangi perceraian  
Faktor pendorong  yang  mempengaruhi peran penghulu dalam 
menanggulangi perceraian KUA Kecamatan Banjarsari adalah sebagai 
berikut : 
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4. Aktifnya calon pengantin dalam mengikuti acara kegiatan 
penasihatan nikah yang dilaksanakan di KUA Kec.Banjarsari. 
5. Besarnya harapan masyarakat terhadap pembentukan keluarga 
sakinah. 
6. Besar harapan calon pengantin dan kelarga dari calon mempelai 
untuk mewujudkan pernikahan yang sakinah, mawaddah, warrahmah 
tanpa hambatan apapun. Dan yang diharapkan agar tidak terjadi 
sebuah perceraian. 
7. Memanfaatkan pelayanan yang disediakan penghulu apabila terjadi 
permasalahan mengkonsultasikan terlebih dahulu kepada 
penasehitanan seperti penghulu.  
 Selain faktor pendorong ada juga faktor penghambat yang 
mempengaruhi peran penghulu dalam menanggulangi perceraian yaitu 
diantaranya : 
1. Masih adanya keluarga yang bermasalah yang langsung 
menyelesaikan masalahnya melalui Pengadilan Agama tanpa melalui 
penasihatan terlebih dahulu yang sudah disediakan oleh KUA. 
2. Masih kurangnya kesadaran masyarakat bahwa resiko perceraian 
memberikan dampak yang cukup besar terhadap kelangsungan hidup. 
3. Ada campur tangan pihak keluarga yang menjadikan suasana 
semakin keruh tanpa ada solusi.  
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4. Lemahnya pemahaman seseorang seperti Psikologis dan mental 
dalam menghadapi setiap permasalahan dalam rumah tangga dan 
masih mementingkan ego sendiri. 
5. Adanya pasangan calon pengantin yang tidak menghadiri penasihatan 
nikah di KUA Kec.Banjarsari. Artinya mereka kehilangan 
kesempatan untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman utuk 
menciptakan keluarga yang sakinah dalam upaya pencegahan 
perceraian dini. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 66 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat dissimpulkan sebagai berikut : 
1. Peran penghulu KUA Kec. Banjarsari dalam menanggulangi 
perceraian dengan cara memberikan nasihat kepada keluarga yang 
bermasalah maupun calon pengantin yang akan melangsungkan 
pernikahan yang sesuia dengan masalah yang mereka hadapi dan 
yang menyebabkan terjadinya perceraian dan memberikan waktu 
kepada para pengadu agar melaksanakan nasihat tersebut. Jika 
nasihat itu dapat dilaksanakan dengan baik maka mereka akan 
merajut kembali rumah tangga. Apabila jika jalan satu-satunya 
adalah bercerai maka penghulu tidak memaksakan kehendaknya 
utuk bercerai. Penghulu hanya menjadi jembatan kepada 
masyarakat apabila terjadi sebuah permasalahan dalam rumah 
tangga, karena penghulu bukan salah satu pihak yang berwenang 
melakukan atau memutuskan perceraian. 
2. Dalam menanggulangi perceraian Penghulu KUA Kecamatan 
Banjarsari memiliki Faktor Pendorong dan Penghambat. Faktor 
Pendorong yaitu banyaknya partisipasi warga atau calon ang 
mengikuti penasihatan yang disselenggarakan oleh KUA 
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Kecamatan Banjarsari. Faktor Penghambat penghulu dalam 
menjalankan perannya adalah masih ada yang acuh terhadap 
penasihatan yang dizelenggarakan oleh KUA dan juga masih 
banyaknya penyelesaian masalah pernikahan tnpa melalui 
penghulu yang sudah disediakan fasilitas di KUA. 
B. Saran 
1. Kepada Penghulu pelaksana Bimbingan hendaknya memberikan 
himbauan kepada calon pengantin yang akan melangsungkan 
pernikahan untuk wajib hadir dalam bimbingan pranikah yang di 
selenggarakan oleh KUA. 
2. Kepada pettugas pelaksanna bimbingan untuk lebih menyiapkan 
mediattor yang baik demi kelangsungan mmasa depan rumah 
tangga calon pengantin.  
3. Kepada masyarakat Banjarsari sebelum mengajukan gugatan 
perceraian ke Pegadilan sebaiknya terlebih dahulu untuk 
mengkonsultasikan terlebih dahulu kepada penghulu, karena 
penghulu juga memiliki peran sebagai mediator untuk 
mendamaiakan setiap permasalahan perkawinan. 
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Undang-UndangNomor 1 Tahun 1974 tentangPerkawinan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3019). 
  
 
Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
(Penghulu KUA Kecamatan Banjarsari dan Petugas Pelaksana Bimbingan) 
1. Bagaiamana peran penghulu untuk menanggulangi terjadinya perceraian ? 
“Penghulu memiliki peran untuk memberikan sebuah 
penasihatan dan bimbingan untuk para calon pengantin maupun untuk 
pasangan yang sudah menikah dan mendapatkan permasalahan dalam 
rumah tangga. Sejauh ini penghulu telah berusaha sebaik-baiknya 
dalam menjalankan peran dan memberikan pelayanan dengan sebaik 
mungkin. Karena pada hakikatnya penghulu berperan dalam sisi 
kemunakahatan. Untuk hal menangulangi perceraian penghulu hanya 
menjadi pintu utama atau jembatan dalam penyelesaian masalah dan 
tidak lebih dari itu”. 
2. Bagaimana keterlibatan antara penghulu dan perceraian ? 
“Secara langsung memang tidak ada hubungan antara penghulu 
dan perceraian karena yang berwenang adalah Pengadilan Agama. 
Tapi, pada praktiknya penghulu sering dipercaya masyarakat sebagai 
pintu terakhir sebelum perceraian. Banyak masyarakat yang datang ke 
KUA untuk mengkonsultasikan permasalahan rumah tangga apabila 
ingin melakukan perceraian”. 
3. Apa saja yang menjadi faktor terjadinya perceraian? 
“Kebanyakan yang menjadi faktor terjadinya perceraian adalah 
faktor Suami/istri yang meninggalkan kedua karena faktor tidak 
terpenuhinya hak dan kewajiban suami istri”. 
4. Bagaimana cara penghulu mengantisipasi terjadinya perceraian? 
“Tentu kami sebagai penghulu telah melakukan hal yang 
terbaik untuk mengantisipasi perceraian, kami telah menyediakan jasa 
  
 
untuk konsultasi dan bimbingan. Dan kami berusaha meningkatkan 
metode bimbingan seperti materi yang disampaikan”. 
5. Metode apa saja yang digunakan penghulu dalam bimbingan pranikah 
maupun pra talak? 
“Metode yang kami gunakan adalah metode Wawancara dam 
mendengar. Jadi kami memberikan beberapa pertanyaan kepada salah 
satu pasangan biasanya kebanyakan metode wawancara ini digunakan 
untuk pasangan yang rumah tangganya sedang ada masalah. Metode 
ini sangat berguna karena dengan wawancara pasangan yang 
konsultasi bisa mengeluarkan semua permasalahan yang menjadi 
pemicunya terjadinya perceraian”. 
6. Apa saja faktor pendorong dan penghambat penghulu dalam menjalankan 
peran untuk menanggulangi terjadinya perceraian? 
“Faktor pendorong penghulu untuk lebih meningkatkan 
perannya karena masih banyak masayarakat yang partisipasi dalam 
mengikuti bimbingan, masyarakat masih sadar bahwa sebelum 
mengambil keputusan untuk bercerai supaya mengkonsultasikan 
kepada penghulu terlebih dahulu. Sedangkan Faktor penghambat 
adalah Masyarakat tidak peduli pentingnya pembekalan sebelum 
pernikahan, masyarakat masih banyak yang berniat untuk bercerai 
langsung ke pengadilan”. 
(Pasangan yang mendapatkan bimbingan pranikah) 
1. Sejauh mana peran penghulu dalam menjalankan perannya untuk 
menanggulangi terjadinya perceraian ? 
“Penghulu sebenarnya sudah sangat partisipasi dalam 
menjalankan tugasnya, penghulu sangat peduli kepada masyarakat”. 
2. Apa saja yang dilakukan penghulu dalam bimbingan pra nikah yang 
diselenggarakan oleh KUA Kecamatan banjarsari ? 
  
 
“Pengalaman kami sebelum akad nikah kami disuruh 
melakukan bimbingan, disana kami diberi pembekalan tentang 
bagaimana menjalankan hak dan kewajiban suami istri” 
3. Setelah mendapatkan bimbingan pranikah apa dampak yang dirasakan 
dalam rumah tangga? 
“Kami merupakan pasangan yang mengikuti acara bimbingan 
sampai selesai. Dampak yang kami rasakan sangat banyak terutama 
tentang pemahaman dalam membina rumah tangga. Kami merupakan 
pasangan yang menikah satu tahun lalu, kehidupan rumah tangga baik-
baik saja. Dengan adanya bimbingan sebelum pernikahan kami seperti 
ada perjanjian antara pasangan. Setiap ada permasalahan dibicarakan 
baik-baik, saling terbuka dan tidak mementingkan ego sendiri”. 
4. Dalam menjalankankan bahtera rumah tangga, apakah sudah menjalankan 
hak dan kewajiban suami istri ? 
“Alhamdulillah semuanya sudah berjalan dengan lancar, Hak 
dan kewajiban sudah kami jalankan”. 
5. Harapan kedepannya untuk penghulu dalam menjalankankan perannya? 
“Untuk Penghulu lebih ditingkatkan lagi program-programnya, 
karena program ini sangat bermanfaat bagi para calon pengantin yang 
akan melangsungkan pernikahan”. 
(Pasangan yang tidak mengikuti bimbingan pranikah) 
1. Apa yang menjadi faktor tidak hadir dalam bimbingan pranikah? 
“Faktor utama adalah kesibukan masing-masing, karena pada saat itu 
kami bekerja dan tidak mendapatkan ijin, jadi kami terpaksa tidak 
hadir dalam bimbingan”. 
2. Bagaimana pasangan ini dalam menjalankan bahtera rumah tangga tanpa 
mengikuti bimbingan pranikah sebelum pernikahan ? 
“Kami menikah kurang lebih satu tahun yang lalu, dalam 
menjalankan bahtera rumah tangga kadang ada pasang surutnya karena 
setiap pasangan memiliki prinsip yang tidak sama”. 
  
 
3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan tidak mengkuti bimbingan 
pranikah? 
“Untuk dampak signifikannya tidak begitu terlihat, hanya saja 
kami tidak bisa mendapatkan pembekalan. Jadi antara pasangan tidak 
memiliki pedoman dalam menjalankan rumah tangga”. 
4. Sejauh menjalankan rumah tangga apa saja kendala yang dihadapi ? 
“Untuk kendala kami pernah berbeda prinsip dan kurangnya 
komunikasi jadi kami kadang ada sedikit kendala atau kesalahfahaman 
yang menyebabkan pertengkaran kecil”. 
(Pasangan yang bermasalah dalam membina rumah tangga ) 
1. Apa yang menjadi faktor utama ingin melakukan perceraian ? 
“Sudah tidak harmonis lagi dalam menjalankan rumah tangga, 
Suami telah meninggalkan selama 2 Tahun” (Pasangan Pratiwi) 
“Suami tidak menjalankan Hak dan Kewajibannya”( Pasangan 
Martini)  
“Istri tidak bisa menjalankan hak dan kewajibannya”(Pasangan 
Starman) 
“Suami telah berbuat kekerasan Fisik”(Pasangan Agustin) 
2. Mengapa ingin mengkonsultasikan terlebih dahulu kepada penghulu ? 
“Karena Mereka sadar bahwa perceraian merupakan hal yang 
tidak diinginkan, karena resiko yang dihadapi kedepannya berdampak 
besar” 
3. Bagaimana respon penghulu ketika mengkonsultasikan permasalahan 
rumah tangga? 
“Selama ini penghulu telah memberikan pelayanan yang sangat 
baik, terbuka dan peduli terhadap masyarakat”. 
4. Harapan kedepannya untuk penghulu ? 
“Untuk penghulu lebih ditingkatkan kembali kwalitas 
pelayananannya”. 
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